



Masyarakat Indonesia dapat disebut sebagai masyarakat yang majemuk karena terdiri dari beragam etnik, suku, adat, ras, dan agama, serta kebudayaan sebagai identitas yang berbeda-beda. Namun, dalam rangka menjaga kesatuan, Indonesia memiliki semboyan nasional yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya berbeda-beda tetapi satu. Semboyan nasional Indonesia ini merupakan satu bentuk keberagaman terintegrasi yang membentuk negara Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia juga merupakan bentuk kesatuan yang mengintegrasikan masyarakat sebagai satu identitas yaitu bangsa Indonesia.
Setiap daerah di Indonesia ditandai dengan jenis kebudayaan yang berbeda. Setiap perbedaan yang mendasari keberagaman budaya memiliki makna tersendiri dan berkaitan dengan cara hidup masyarakat yang terlibat langsung di dalamnya. 
Kebudayaan memandu masyarakat untuk berkembang dan saling berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Walaupun demikian, eksistensi kebudayaan dari daerah  yang terdapat di Indonesia tampaknya mulai terkontaminasi oleh budaya luar. Ini berpengaruh buruk terhadap pelestarian budaya yang selama ini dicanangkan oleh beberapa pemerintah lokal. 
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